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ABSTRAK 

Industri penerbangan termasuk dalam industri yang berisiko tinggi apabila tidak 

dikelola dengan baik, bahaya di tempat kerja akan menimbulkan risiko kecelakaan 

kerja. Risiko kecelakaan kerja dapat dicegah atau dieliminasi dengan melakukan 

manajemen risiko melalui penilaian risiko di tempat kerja. Aktivitas ground 

handling memiliki potensi bahaya yang dapat terjadi berupa cidera ringan maupun 

berat, terpajan uap hydrocarbon, iritasi, gangguan pernapasan, gangguan otot dan 

rangka, tertabrak peralatan dan lain-lain. Hal tersebut dapat dipengaruhi faktor 

eksternal (lingkungan) dan internal (pekerja). Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode penilaian Preliminary Hazard Analysis 

(PHA) untuk memberikan gambaran tentang proses kerja dan risiko kecelakaan 

yang mungkin dapat ditimbulkan akibat dari kesalahan pekerja dan lingkungan 

kerja yang tidak aman. Penelitian ini dilaksanakan di Ground Handling PT. 

Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang pada bulan 

November-Desember 2018. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat risiko kesehatan dan keselamatan 

kerja pada petugas ground handling dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 

kategori dapat diterima dan kategori tidak dapat diterima. Risiko yang dapat 

diterima yaitu perusahaan harus menetapkan tindak lanjut perbaikan sampai resiko 

terendah dengan prinsip hirarki pengendalian sedangkan risiko yang tidak dapat 

diterima yaitu perusahaan harus langsung melakukan investigasi atau tindakan 

pencegahan. Pengendalian risiko pada petugas ground handling yaitu 

pengendalian secara administratif yaitu pemberian marka atau tanda bahaya, 

briefing kerja dan evaluasi kerja dan alat pelindung diri. untuk mengurangi 

paparan risiko sebaiknya pekerja tetap mematuhi peraturan yang berlaku sesuai 

dengan bidang kerjanya.  

 

Kata Kunci  : Risiko, Preliminary Hazard Analysis, Ground Handling, 

Kecelakaan  Kerja 
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ABSTRACT 

Aviation industry is a high-risk industry. Without a good management, 

occupational hazards will cause a workplace accident risk. Accident risk 

prevented or eliminated by risk management through risk assessment in 

workplace.Ground handling activities have potential hazards that can occur in 

the form of minor or severe injuries, exposed to hydrocarbon vapors, irritation, 

respiratory problems, muscle and skeletal disorders, being hit by equipment and 

others. This can be influenced by external (environmental) and internal (workers) 

factors. This research is a qualitative study using the Preliminary Hazard 

Analysis (PHA) valuation method to provide an overview of work processes and 

the risk of accidents that may be caused due to worker errors and unsafe work 

environments. This research was conducted at Ground Handling PT. Gapura 

Angkasa Sultan Mahmud Badaruddin II Airport Palembang in November-

December 2018. The results of the study show that the level of occupational 

health and safety risk in ground handling officers is grouped into two categories 

namely acceptable categories and unacceptable categories. Acceptable risk is that 

the company must establish a follow-up improvement to the lowest risk with the 

hierarchical principle of control while the risk that is unacceptable is that the 

company must immediately conduct an investigation or preventive action. Risk 

control for ground handling officers is administrative control, namely the 

provision of markers or danger signs, work briefings and work evaluations and 

personal protective equipment. To reduce risk exposure, workers should continue 

to comply with the applicable regulations in accordance with their fields of work 

 

Keywords  : Risk, Preliminary Hazard Analysis, Ground Handling, 

Accident Risk 

Bibliography  : 43 (1995-2015) 

 

 

 

 



iv 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Manuskrip skripsi ini dengan judul “Penilaian  Risiko Kesehatan Dan 

Keselamatan Kerja Pada Petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa Bandara 

Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang Tahun 2018” telah mendapat 

bimbingan dan arahan dari pembimbing pada tanggal      Juni 2019. 

 

Pembimbing :     Indralaya,     Juni 2019 

  

 

Desheila Andarini,S.KM., M.Sc   (                    ) 

NIP. 198912202015110201      

 



vi 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Skripsi ini dengan judul “Penilaian  Risiko Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Pada Petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang Tahun 2018” telah disetujui untuk disidangkan pada 

tanggal    Juni 2019. 

 

Pembimbing :     Indralaya,     Juni 2019 

  

 

Desheila Andarini,S.KM., M.Sc   (                    ) 

NIP. 198912202015110201      

 

 



vii 

Universitas Sriwijaya 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Skripsi ini dengan judul “Penilaian  Risiko Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 

Pada Petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang Tahun 2019” telah dipertahankan di hadapan Panitia 

Ujian Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal 

28 Mei 2019 dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai dengan masukan 

Panitia Ujian Skripsi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

Indralaya,                          2019 

Panitia Ujian Skripsi 

Ketua : 

1. H. Achmad Fickry Faisya, S.KM., M.Kes ( ) 

NIP. 196406211988031002 

 

Anggota : 

1. Mona Lestari, S.KM., M.KKK ( ) 

NIP. 199006042014102201 

2. Dr. Novrikasari, S.KM., M.Kes ( ) 

NIP. 197811212001122002 

3. Desheila Andarini,S.KM., M.Sc ( )                     

NIP. 199011032016012201   

 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Iwan Stia Budi, S.KM., M.Kes. 

NIP. 197712062003121003 



viii 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Umum 

  

Nama Lengkap : Ade Novi Saputri 

NIM : 10011381419221 

Tempat / Tanggal Lahir : Palembang, 23 November 1996 

Alamat : Jalan Politeknik Lr. Asomad NO.16 RT 71 RW 02 

Kecamatan Ilir Barat 1 Kelurahan Bukit Lama 

Palembang 

Email : Aadenovis@yahoo.co.id 

HP : 081210831896 

Riwayat Pendidikan   

2014-sekarang : Dept. Keselamatan dan Kesehatan Kerja   & 

Kesehatan Lingkungan (K3KL), Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya 

2011-2014 : SMA Negeri 10 Palembang 

2008-2011 : SMP Negeri 32 Palembang 

2002-2008 : SD Islam Az-zahrah Palembang 

Pengalaman Organisasi 

2012-2013         :    Anggota PKS SMA Negeri 10 Palembang 

 

  

 

 

 

 

 

mailto:Aadenovis@yahoo.co.id


ix 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 

Puji  syukur  kita panjatkan  kehadiran Allah SWT. Karena atas rahmat 

dan  karunia-Nya  sehingga skripsi yang  berjudul “Penilaian  Risiko Kesehatan 

Dan Keselamatan Kerja Pada Petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang Tahun 2018” ini dapat 

berjalan dengan lancar.  

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Kedua Orang tua yang selalu membantu dan memberi dukungan secara 

moral,spiritual dan material. 

2. Bapak Iwan Stia Budi,S.KM, M.Kes  selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. General Manager PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 

II Palembang 

4. Bapak Luwis Martin selaku penanggung jawab operasional Ground 

HandlingPT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang 

5. Bapak Ilham Saputra selaku penanggung jawab cargo yang telah 

mendampingi  peneliti dalam mencari informasi terkait area kerja di area 

Ground HandlingPT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 

II Palembang 

6. Seluruh pimpinan unit dan staff PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang 

7. Ibu Desheila Andarini, S.KM, M.Sc. selaku dosen pembimbing 

8. Teman-teman seperjuang FKM 2014 yang telah memberikan motivasi dan 

memberikan semangat untuk segera menyelesaikan penelitian ini. 

9. Seluruh keluarga, rekan, sahabat dan handai taulan yang kesemuanya tak 

bisa penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak membantu penulis dalam 

penyelesaian studi penulis, terutama yang senantiasa memberikan motivasi 

kepada penulis untuk segera menyelesaikan penelitian ini.       



x 

Universitas Sriwijaya 

 Penulis  menyadari  dalam  penulisan proposal tugas akhir ini  masih banyak  

kekurangan, untuk itu penulis mohon maaf  dan  menerima  kritik  serta saran  

yang  bersifat  membangun  di masa yang  akan  datang. Akhir  kata  penulis  

mengucapkan  terima  kasih semoga hasil penelitian dan ilmu pengetahuan  

yang ada didalam  laporan  ini dapat bermanfaat. 

 

 

Palembang, Februari 2019 

 

 

 

Ade Novi Saputri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

 

Halaman Judul  ................................................................................................. i 

Halaman Ringkasan (Abstrak Indonesia)  ..........................................................  ii 

Halaman Ringkasan (Abstract Inggris)  .............................................................  iii 

Lembar pernyataan bebas Plagiarisme .......................................................... iv 

Halaman Persetujuan   ..................................................................................... v 

Daftar Riwayat Hidup ...........................................................................................  vi 

Kata Pengantar ................................................................................................. vii 

Daftar Isi  ........................................................................................................... ix 

Daftar Tabel ....................................................................................................... xii  

Daftar Gambar .................................................................................................. xiii 

Daftar Istilah  .................................................................................................... xiv 

Daftar Singkatan ............................................................................................... xvi 

Daftar Lampiran ............................................................................................... xvii 

 

BAB I PENDAHULUAN  ................................................................................. 1 

1. 1. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

1.2. Rumusan Masalah ........................................................................................ 5 

1.3. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 5 

1.3.1. Tujuan Umum ........................................................................................... 5 

1.3.2. Tujuan Khusus .......................................................................................... 6 

1.4. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 6 

1.4.1. Bagi Peneliti .............................................................................................. 6 

1.4.2. Bagi Tempat Penelitian ............................................................................. 6  

1.4.3. Bagi Institusi ............................................................................................. 7 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian ............................................................................ 7 

1.5.1. Lingkup Lokasi ......................................................................................... 7 

1.5.2. Lingkup Waktu.......................................................................................... 7 

1.5.3. Lingkup Materi.......................................................................................... 7 

 



xii 

Universitas Sriwijaya 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................................................................  8 

2.1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja ............................................................... 8 

2.2. Kecelakan Kerja ........................................................................................... 9 

2.2.1. Pengertian Kecelakaan Kerja  ................................................................... 9  

2.2.2. Faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja ...........................................  10 

2.2.3. Klasifikasi Kecelakaan Kerja ....................................................................  11 

2.2.4.Pencegahan Kecelakaan Kerja  .................................................................. 13 

2.3. Bahaya  ......................................................................................................... 14 

2.4. Risiko  .......................................................................................................... 15 

2.5. Penilaian Risiko ........................................................................................... 17 

2.6. Preliminary Hazard Analysis ....................................................................... 20 

2.7. Ground Handling ......................................................................................... 23  

2.8. Kerangka Teori............................................................................................. 24 

 

BAB III KERANGKA PIKIR DAN DEFINISI ISTILAH  ........................... 26 

3.1. Kerangka Konsep  ........................................................................................  26 

3.2. Definisi Operasional..................................................................................... 27 

 

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN  ...................................................... 28 

4.1. Desain Penelitian .......................................................................................... 28 

4.2. Sumber Informasi ......................................................................................... 28 

4.3. Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data ...................................................... 28 

4.4. Uji Validitas ................................................................................................. 30 

4.5. Pengolahan Data........................................................................................... 30 

4.6. Analisis Data ................................................................................................ 31 

4.7. Penyajian Data ............................................................................................. 32 

 

BAB V HASIL PENELITIAN ......................................................................... 33 

5.1. Gambaran Umum ......................................................................................... 33 

5.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ......................................................... 33 

5.1.2. Gambaran Umum aktivitas kerja di Ground Handling ............................. 38 



xiii 

Universitas Sriwijaya 

5.2. Karakteristik Informan  ................................................................................ 42 

5.3. Hasil Penelitian ............................................................................................ 43 

5.3.1. Identifikasi Risiko Petugas Ground Handling .......................................... 43 

5.3.2. Penilaian Risiko Petugas Ground Handling .............................................  49 

5.3.3. Pengendalian risiko Petugas Ground Handling ........................................ 52 

 

BAB VI PEMBAHASAN .................................................................................. 55 

6.1. Keterbatasan Penelitian ................................................................................ 55 

6.2. Pembahasan .................................................................................................. 55 

6.2.1. Identifikasi Risiko Petugas Ground Handling .......................................... 55 

6.2.2. Penilaian Risiko Petugas Ground Handling ............................................. 58 

6.2.3. Pengendalian risiko Petugas Ground Handling ........................................ 60 

 

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................... 63 

7.1. Kesimpulan .................................................................................................. 63 

7.2. Saran ............................................................................................................. 63 

 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 65 

LAMPIRAN ....................................................................................................... 69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Ukuran Frekuensi dalam penilaian risiko. ..................................... 21 

Tabel 2.2 Ukuran Konsekuensi dan Keparahan . ........................................... 22 

Tabel 2.3 Matriks penilaian risiko. ................................................................ 22 

Tabel 5.1. Identifikasi risiko petugas ground handling ................................. 43 

Tabel 5.2. Penilaian risiko petugas porter ...................................................... 49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 5.1. Kegiatan Petugas Cargo ............................................................ 40 

Gambar 5.2. Kegiatan Petugas Porter ............................................................ 40 

Gambar 5.3. Kegiatan Petugas Operasional ................................................... 41 

Gambar 5.4. Kegiatan Petugas Marshaller .................................................... 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISTILAH 

Acceptable   : Risiko dapat diterima 

Administrative Control : Bentuk pengendalian berupa pemberian marka     

  atau tanda, briefing kerja serta pelatihan terkait  

  pekerjaan. 

Alat Pelindung Diri : Upaya pengendalian tingkat akhir berupa  

  pemberian pelindung keselamatan bagi pekerja 

Bahaya : Semua sumber, situasi ataupun aktivitas yang  

  berpotensi menimbulkan cedera (kecelakaan kerja)  

  dana tau penyakit akibat kerja 

Ground Handling : Penanganan atau pelayanan terhadap para  

  penumpang berikut bagasinya, kargo, pos,  

  peralatan pembantu pergerakan pesawat di darat   

  dan pesawat terbang itu sendiri selama berada di  

  bandara, untuk keberangkatan (derparture)  

  maupun  

  untuk kedatangan atau ketibaan (arrival) 

Kecelakaan kerja : Kejadian yang tidak dapat dipersiapkan  

  penanggulan sebelumnya sehingga menghasilkan  

  cedera yang riil 

Kesehatan Kerja : Usaha-usaha prevensif dan kuratif terhadap  

  penyakit atau gangguan kesehatan yang  

  diakibatkan factor pekerjaan dan lingkungan kerja   

  serta penyakit umum. 

Keselamatan Kerja : Keselamatan yang bertahan dengan  

  mesin,pesawat, alat kerja, bahan dan proses  

  pengolahannya, landasan tempat kerja dan  

  lingkungannya serta cara-cara melakukan  

  pekerjaan. 

 



xvii 

Universitas Sriwijaya 

Penilaian Risiko : Proses menentukan prioritas pengendalian  

  terhadap tingkatan risiko penyakit akibat kerja  

  maupun kecelakaan kerja 

Prelimanary Hazard : Suatu sistem atau metode yang biasanya  

  digunakan untuk menjelaskan dengan teknik  

  kualitatif dalam untuk identifikasi bahaya pada  

  tahap awal dalam proses desain 

Risiko : Kemungkinan kehilangan, luka,kerugian atau  

  kerusakan 

Unaccaptable                          : Risiko yang tidak dapat di terima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR SINGKATAN 

 

APD : Alat Pelindung Diri 

ATC  :Air Traffic Control 

K3     : Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

PAK  : Penyakit Akibat Kerja 

PHA  :Preliminary Hazard Analysis 

P3K   : Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

Freq   : Frekuensi 

Sev    : Severity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan .............................................................. 70 

Lampiran 2. Hasil Wawancara ....................................................................... 73 

Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Informan .......................................... 77 

Lampiran 4. Penilaian Risiko PHA ................................................................ 86 

 

 

 



1 

Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Era globalisasi akan membawa dampak terhadap tatanan kehidupan global, 

termasuk dunia usaha yang diwarnai dengan ketatnya persaingan yang tidak hanya 

menekankan pada faktor-faktor kualitas dan kuantitas hasil produk, tetapi juga 

pada kepatuhan terhadap standar keselamatan dan kesehatan kerja masalah  

yang selalu berkaitan dengan dunia kerja sejak awal dunia industri dimulai adalah 

timbulnya kecelakaan kerja (Sinaga, 2009). 

       Menurut data International Labor Organization (ILO) yang diperoleh dari 

Pusat Kesehatan Kerja  Republik Indonesia tahun 2012 menyebutkan bahwa 

setiap tahunnya terjadi 1,1 juta kematian yang disebabkan oleh penyakit atau 

kecelakaan yang berhubungan dengan pekerjaan dan menurut data International 

Labor Organization (ILO) tahun 2013, setiap tahun 2 juta orang Terhisab baling-

baling pesawat dan 270 juta orang cidera akibat kecelakaan kerja yang terjadi di 

seluruh dunia. Perkembangan kecelakaan kerja di negara berkembang tergolong 

cukup tinggi termasuk Indonesia hal ini disebabkan karena negara berkembang 

terdapat banyak industry padat karya, sehingga lebih banyak pekerja yang 

terpapar potensi bahaya (ILO,2013). Menurut data Badan Pusat Statistik 

Indonesia, menyatakan angka kecelakaan kerja di Indonesia pun masih tergolong 

tinggi, tahun 2008 terjadi sebanyak 59.164 kasus kecelakaan kerja dengan korban 

Terhisab baling-baling pesawat sebanyak 20.188 orang dan terdapat 62.960 kasus 

di tahun 2009 meningkat dari tahun 2008 dengan jumlah korban Terhisab baling-

baling pesawat sebanyak 19.979 orang. Jumlah kecelakaan kerja tersebut 

meningkat kembali pada tahun 2010 sebanyak 66.488 kasus dengan korban 

Terhisab baling-baling pesawat sebanyak 19.873. Tahun 2011 kasus kecelakaan 

meningkat sangat tinggi menjadi 108.606 kasus dengan korban Terhisab baling-

baling pesawat sebanyak 31.195 orang (Badan Pusat Statistik, 2011). Kecelakaan 

tersebut tentunya menimbulkan  kerugian yang besar, baik itu kerugian material 
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dan fisik (Anizar, 2010). Menurut Suma’mur (1996), kecelakaan tidak terjadi 

kebetulan, melainkan ada sebabnya. Banyak faktor yang menjadi penyebab 

kecelakaan kerja di dalam industri, diantaranya peralatan, bahan, cara kerja, 

lingkungan dan manusia (Sahab,1997). Kecelakaan yang terjadi di lingkungan 

kerja 88% disebabkan karena perilaku yang tidak aman (unsafe action), 10% 

kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe condition) dan 2% tidak 

diketahui penyebabnya (Henrich, 2004). 

Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting bagi pekerja 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja ada dua macam yaitu lingkungan 

kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik (Sedamaryanti,2001). Lingkungan kerja 

fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja 

yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 

terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja dengan atasan 

maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan 

sehingga terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan 

merupakan salah satu cara perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja para 

pekerja (Mangkunegara,2004). 

Salah satu perusahaan yang menerapkan kebijakan terkait lingkungan kerja 

yang aman dan nyaman bagi pekerjanya adalah perusahaan jasa penerbangan 

sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan dan Peraturan Kementrian 

Perhubungan Republik Indonesia NO 127 Tahun 2015. Pertumbuhan industri 

penerbangan yang semakin pesat membuat aktivitas di ramp atau apronataupun 

area bandar udara lainnya semakin padat, sedangkan kapasitas bandara belum 

banyak berubah sehingga aktivitas ground handling semakin menguras banyak 

tenaga dan pikiran. Ground handling adalah suatu kegiatan yang berkaitan dengan 

penanganan atau pelayanan terhadap penumpang meliputi bagasi, kargo, pos, 

peralatan pembantu pergerakan pesawat di darat dan pesawat terbang itu sendiri 
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selama di bandara baik untuk keberangkatan (departure) maupun kedatangan 

(arrival). (Majid,2008).  

PT. Gapura Angkasa merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

pelayanan sisi darat pesawat atau ground handling. PT. Gapura Angkasa yang 

merupakan operator ground handling yang melayani penerbangan dari Garuda 

Group, yaitu Garuda Indonesia Airline dan Citilink. Ground handling mempunyai  

6 unit pekerjaan yaitu security, pasasi, operation, kargo, GSE, dan administration 

yang dikerjakan oleh sumber daya manusia, sementara atau porter dan cleaner 

yang dikerjakan oleh pekerja kontrak. Aktivitas ground handling memiliki potensi 

bahaya yang dapat terjadi berupa cidera ringan maupun berat, terpajan uap hydrocarbon, 

iritasi, gangguan pernapasan, gangguan otot dan rangka, tertabrak peralatan lain, dan lain-

lain. Hal tersebut dapat dipengaruhi faktor eksternal (lingkungan) dan internal (pekerja). 

Faktor eksternal dapat berupa kebisingan, panas, getaran, pencahayaan, udara dan 

temperatur. Sedangkan faktor internal dapat berupa kepatuhan dalam memakai alat 

pelindung diri, melakukan tindakan yang tidak aman, kurangnya pengetahuan atau 

keterampilan (Subandono, 2012). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014), 

menunjukkan potensi bahaya lain yang dapat terjadi pada aktivitas ground handling 

adalah kejatuhan barang, terpeleset, tergores, terlindas trolley terbentur dan terkena las. 

Faktor terjadinya kecelakaan tersebut atara lain kurangnya konsentrasi saat bekerja, 

terburu-buru dalam bekerja, tidak waspada terhadap lingkungan sekitar, tidak memakai 

Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20 

September 2018 di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang,  aktifitas 

ground handling mulai pada saat menuju lokasi diparkirnya pesawat, 

memarkirkan pesawat hingga mendorong pesawat dimana lalu lintas penerbangan 

yang sangat sibuk dan waktu yang sangat sedikit serta probabilitas kecelakaan 

yang disebabkan karena tindakan tidak aman pekerja. Proses pekerjaan ini 

sangatlah berisiko tinggi karena dapat terjadi injury atau kecelakaan. Potensi 

bahaya yang terdapat di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang antara 

lain kebisingan, temperatur yang tinggi, paparan debu, terlindas trolley, kejatuhan 

barang, tersenggol atau terbentur badan pesawat, jatuh dari pesawat, dan lain 

sebagainya   
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Menurut Tarwaka (2014) potensi bahaya adalah suatu yang berpotensi 

menyebabkan terjadinya kerugian, kerusakan, cidera, sakit, kecelakaan atau 

bahkan dapat menyebabkan kematian yang berhubungan dengan proses dan 

sistem kerja. Setiap proses produksi, peralatan atau mesin dan tempat kerja yang 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk selalu mengandung potensi bahaya 

tertentu, yang apabila tidak mendapatkan perhatian secara khusus dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. Potensi bahaya dapat disebabkan karena adanya 

unsafe action dan unsafe condition. Unsafe action. adalah tindakan berbahaya dari 

para tenaga kerja yang mungkin dilatarbelakangi oleh berbagai sebab. Unsafe 

condition adalah kondisi yang tidak aman dari mesin, peralatan, pesawat, bahan, 

proses kerja, lingkungan dan tempat kerja serta sifat pekerjaan dan sistem kerja 

(Tarwaka, 2014). Identifikasi bahaya adalah suatu proses yang dapat dilakukan 

untuk mengenali seluruh situasi atau kejadian yang berpotensi sebagai penyebab 

terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja yang mungkin timbul di tempat 

kerja (Tarwaka, 2016). Identifikasi bahaya dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui potensi bahaya dari suatu bahan, alat atau sistem (Irawan, 2015).  

Industri penerbangan termasuk dalam industri yang berisiko tinggi. Apabila 

tidak dikelola dengan baik, bahaya di tempat kerja akan menimbulkan risiko 

kecelakaan kerja. Risiko kecelakaan kerja dapat dicegah atau dieliminasi dengan 

melakukan manajemen risiko melalui penilaian risiko di tempat kerja. Identifikasi 

Bahaya (Hazards Identification), Penilaian Risiko (Risk Assessment) dan 

Pengendalian Risiko (Risk Control) dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

penilaian risiko yaitu Preliminary Hazard Analysis (PHA)yang merupakan suatu 

elemen pokok dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang 

berkaitan dengan upaya pencegahan dan pengendalian bahaya. Preliminary 

Hazard Analysis (PHA) dilakukan pada seluruh aktivitas organisasi untuk 

menentukan kegiatan organisasi yang mengandung potensi bahaya dan 

menimbulkan dampak serius terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. 

Keseluruhan proses dari Preliminary Hazard Analysis (PHA)yang disebut juga 

dengan manajemen risiko (risk management), kemudian akan menghasilkan 
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dokumen Preliminary Hazard Analysis (PHA)yang sangat berguna untuk 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja (Ramli, 2010). 

Metode Preliminary Hazard Analysis (PHA) digunakan peneliti dalam 

penelitian ini karena metode Preleminary Hazard Analysis (PHA) memberikan 

gambaran yang jelas tentang proses kerja dan risiko kecelakaan yang mungkin 

dapat ditimbulkan akibat dari kesalahan pekerja dan lingkungan kerja yang tidak 

aman. Metode Preleminary Hazard Analysis (PHA) digunakan dalam penelitian 

ini karena pada proses penilaian dapat diketahui risiko dan bentuk tindakan 

pengendalian yang telah dilakukan serta dapat dilihat juga tingkat keberhasilan 

program yang di perusahaan dengan mengetahui ada tidaknya kejadian dengan 

penyebab yang sama (Rizkiana, 2017). 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Penilaian risiko pada bandar udara sangatlah penting. Setiap bandar udara 

mempunyai standar opersional prosedur terutama dalam hal operasional, fasilitas 

dan jumlah pergerakan pesawat udara, sehingga pengembangan sistem 

manajemen keselamatan untuk penumpang hingga petugas terbentuk mengikuti 

karakteristik tersebut. Aktivitas ground handling rawan akan terjadinya 

kecelakaan dan Penyakit Akibat Kerja (PAK) dalam pelaksanaannya, sehingga 

penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dan penggunaan alat pelindung 

diri (APD) yang baik sangat berpengaruh terhadap keselamatan pekerja. Faktor 

risiko yang berpengaruh dalam terjadinya kecelakaan kerja adalah faktor 

lingkungan,faktor individu dan faktor pendukung lainnya. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  Penilaian Risiko Kesehatan 

Dan Keselamatan Kerja Pada Petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa 

Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang?” 
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1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk melakukan analisis penilaian risiko kesehatan dan keselamatan 

kerja pada petugas Ground Handling PT. Gapura Angkasa  Bandara Sultan 

Mahmud Badaruddin II Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan khusus 

Tujuan Khusus dalam penelitian ini adalah : 

1) Melakukan identifikasi risiko kesehatan dan keselamatan kerja pada petugas 

Ground Handling PT. Gapura Angkasa  Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 

II Palembang. 

2) Melakukan penilaian risiko kesehatan dan keselamatan kerja berdasarkan 

metode Preliminary Hazard Analysispada petugas Ground Handling PT. 

Gapura Angkasa  Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II Palembang 

3) Melakukan pengendalian risiko kesehatan dan keselamatan kerja pada petugas 

Ground Handling PT. Gapura Angkasa  Bandara Sultan Mahmud Badaruddin 

II Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Peneliti 

1) Peneliti mendapatkan ilmu pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam 

bidang kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terutama penelitian yang 

berhubungan dengan penilaian risiko pada pekerja ground handling serta 

dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan.  

2) Dapat mengidentifikasi, melakukan penilaian dan mengevaluasi risiko pada 

pekerja ground handling.  

 

1.4.2. Manfaat Bagi Fakultas  

1) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi mahasisswa 

untuk menambah pengetahuan mengenai penilaian risiko kesehatan dan 

keselamatan kerja. 
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2) Hasil penelitian dapat menjadi referensi ilmiah untuk dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.  

 

1.4.3. Manfaat Bagi Institusi 

1) Meningkatkan pemahaman mengenai risiko kesehatan dan keselamatan 

kerja di PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II 

Palembang. 

2) Menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan baik bagi 

para pengguna jasa maupun  pekerja yang bertanggung jawab pada bagian 

Ground Handling.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian   

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di PT. Gapura Angkasa Bandara Sultan Mahmud 

Badaruddin II Palembang. 

 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian in dilakukan pada bulan Oktober-November 2018. 

 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Penelitian yang berjudul “Penilaian Risiko Kesehatan Dan Keselamatan 

Kerja Pada Petugas Ground Handling Bandara Sultan Mahmud 

badaruddin II Palembang Tahun 2018” ini merupakan penelitian kualitatif 

dan observasi yang dilakukan menggunakan ceklist penilaian  risiko dan 

alat bantu kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan 

oleh pekerja. 
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